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ABSTRAK  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi desa, termasuk di Desa Pangauban, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung. Namun, 

produktivitas UMKM masih menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek manajemen sumber 

daya manusia (SDM) yang belum terkelola secara optimal serta rendahnya pemanfaatan teknologi 

digital. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat manajemen 

SDM berbasis digital guna meningkatkan produktivitas UMKM di Desa Pangauban. Metode yang 

digunakan adalah metode partisipatif dengan pendekatan edukatif dan pendampingan, meliputi tahap 

identifikasi kebutuhan, perencanaan program, pelatihan, implementasi, serta evaluasi. Kegiatan utama 

PKM mencakup pelatihan penggunaan aplikasi digital sederhana untuk pengelolaan kehadiran, 

pembagian tugas, pencatatan kinerja, serta peningkatan keterampilan digital pelaku UMKM. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 

mengelola SDM secara lebih sistematis, efisien, dan berbasis teknologi. Selain itu, penerapan 

manajemen SDM digital berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas, efektivitas kerja, dan 

kualitas layanan UMKM. Dengan demikian, penguatan manajemen SDM berbasis digital melalui 

kegiatan PKM ini terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mendorong peningkatan produktivitas 

UMKM di Desa Pangauban secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Manajemen sumber daya manusia, digitalisasi, produktivitas, UMKM, pengabdian kepada 

masyarakat. 

 
 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in driving village economic 

growth, including in Pangauban Village, Pacet District, Bandung Regency. However, MSME produc-

tivity still faces various obstacles, particularly in the aspect of human resource (HR) management that 

has not been optimally managed and the low utilization of digital technology. This Community Service 
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Program (PKM) aims to strengthen digital-based HR management to increase MSME productivity in 

Pangauban Village. The method used is a participatory method with an educational approach and men-

toring, including the stages of needs identification, program planning, training, implementation, and 

evaluation. The main activities of the PKM include training on the use of simple digital applications for 

attendance management, task allocation, performance recording, and improving the digital skills of 

MSME actors. The results of the activity show an increase in understanding and skills of MSME actors 

in managing HR more systematically, efficiently, and technology-based. In addition, the implementation 

of digital HR management has a positive impact on increasing productivity, work effectiveness, and 

service quality of MSMEs. Thus, strengthening digital-based HR management through this PKM activity 

has proven to be an effective strategy in encouraging sustainable increases in MSME productivity in 

Pangauban Village. 

 

Keywords: human resource management, digitalization, productivity, MSMEs, community service.

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 

pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) (Kamsidik & Ilham, 2024). 

Digitalisasi mendorong terciptanya sistem 

kerja yang lebih efisien, transparan, dan 

produktif. Di era transformasi digital saat ini, 

kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi salah satu 

faktor kunci dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan usaha, terutama di wilayah 

pedesaan yang masih menghadapi 

keterbatasan akses dan literasi digital 

(Narimawati dkk, 2024).. 

UMKM memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional maupun 

daerah, khususnya sebagai penggerak 

perekonomian lokal, penyedia lapangan kerja, 

serta sarana pemerataan pendapatan 

masyarakat (Puspita & Musadat, 2025). Di 

Kabupaten Bandung, UMKM menjadi salah 

satu tulang punggung ekonomi masyarakat 

desa, termasuk di Desa Pangauban, 

Kecamatan Pacet. Beragam jenis usaha seperti 

kuliner, kerajinan, pertanian olahan, dan 

perdagangan kecil berkembang di wilayah ini. 

Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya 

dioptimalkan akibat keterbatasan kapasitas 

manajerial dan pemanfaatan teknologi 

(Hafidhuddien dkk, 2025). 

Salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi UMKM di Desa Pangauban adalah 

lemahnya manajemen sumber daya manusia. 

Sebagian besar pelaku UMKM masih 

mengelola tenaga kerja secara konvensional 

tanpa perencanaan, pembagian tugas yang 

jelas, sistem evaluasi kinerja, serta pencatatan 

administrasi yang terstruktur. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya efisiensi kerja, 

kurang optimalnya produktivitas, serta 

lemahnya pengendalian kualitas produk dan 

layanan (Agusman dkk, 2025). 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi 

digital dalam pengelolaan SDM masih sangat 

terbatas. Pelaku UMKM umumnya belum 

familiar dengan penggunaan aplikasi 

sederhana untuk pencatatan kehadiran, 

pembagian tugas, pengelolaan waktu kerja, 

dan monitoring kinerja (Estiana dkk, 2026). 

Rendahnya literasi digital, minimnya 

pendampingan, serta persepsi bahwa 

teknologi bersifat rumit dan mahal menjadi 

faktor penghambat utama dalam adopsi sistem 

manajemen SDM berbasis digital (Avista & 

Langit, 2025). 

Padahal, penerapan manajemen SDM 

berbasis digital dapat memberikan berbagai 

manfaat bagi UMKM, antara lain 

meningkatkan efisiensi operasional, 

memperbaiki sistem kerja, memudahkan 

pengawasan, serta meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja (Daulay dkk, 

2025). Sistem digital memungkinkan pelaku 

usaha untuk mengelola sumber daya secara 
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lebih sistematis, akurat, dan real-time, 

sehingga pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara lebih cepat dan tepat. Hal ini 

menjadi sangat penting bagi UMKM agar 

mampu bersaing di tengah dinamika pasar 

yang semakin kompetitif (Sulistyawati & 

Prabowo, 2022). 

Peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) merupakan salah satu pilar 

utama dalam pembangunan di era 

transformasi digital, khususnya dalam 

mendorong daya saing dan produktivitas 

sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) (Arjang dkk, 2025). Di Desa 

Pangauban, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Bandung, tantangan pengelolaan SDM masih 

menjadi permasalahan utama yang 

memengaruhi kinerja dan keberlanjutan 

usaha. Sebagian besar pelaku UMKM belum 

memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal dalam mengelola tenaga kerja, 

pembagian tugas, pencatatan kinerja, serta 

perencanaan kerja. Kondisi ini menyebabkan 

proses kerja berjalan kurang efisien dan 

berdampak pada rendahnya produktivitas. 

Oleh karena itu, penguatan kapasitas SDM 

melalui pendekatan berbasis digital menjadi 

kebutuhan mendesak guna membantu UMKM 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

serta meningkatkan efektivitas operasional 

usaha (Nasution & Lubis, 2025). 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan 

tersebut, program pelatihan dan 

pendampingan manajemen SDM berbasis 

digital dirancang secara sistematis dan 

aplikatif. Materi pelatihan meliputi 

pengenalan konsep manajemen SDM, 

pemanfaatan perangkat dan aplikasi digital 

sederhana untuk pengelolaan administrasi 

tenaga kerja, pembagian tugas, pemantauan 

kinerja, serta penguatan keterampilan digital 

dasar. Peserta pelatihan yang terdiri dari 

pelaku UMKM dan tenaga kerja lokal dibekali 

pemahaman praktis mengenai pemanfaatan 

teknologi dalam mendukung aktivitas usaha 

sehari-hari. Melalui pendekatan partisipatif 

dan kontekstual, program ini diharapkan 

mampu mendorong perubahan perilaku kerja, 

meningkatkan produktivitas, serta 

menciptakan sistem pengelolaan SDM yang 

lebih profesional, efektif, dan berkelanjutan di 

lingkungan UMKM Desa Pangauban. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan upaya strategis untuk memperkuat 

kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola 

SDM melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) menjadi salah satu solusi konkret yang 

dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan pendampingan berkelanjutan. 

Kegiatan PKM diharapkan mampu 

memberikan transfer pengetahuan, 

keterampilan, serta motivasi kepada pelaku 

UMKM dalam menerapkan sistem 

manajemen SDM berbasis digital secara 

praktis dan aplikatif. 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini dirancang sebagai 

upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM di Desa Pangauban dalam 

mengelola sumber daya manusia (SDM) 

secara lebih profesional melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan difokuskan pada pengenalan 

konsep dasar manajemen SDM, penggunaan 

aplikasi digital sederhana untuk pencatatan 

administrasi kepegawaian, pengaturan jadwal 

kerja, pembagian tugas, serta evaluasi kinerja 

tenaga kerja. Pendekatan yang digunakan 

bersifat partisipatif dan aplikatif, sehingga 

peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoretis, tetapi juga mampu mempraktikkan 

secara langsung penggunaan teknologi dalam 

aktivitas usaha sehari-hari. Dengan demikian, 

program ini diharapkan dapat mendorong 

terciptanya sistem kerja yang lebih terstruktur, 

efektif, dan efisien, sehingga produktivitas 

UMKM dapat meningkat secara signifikan. 

Pelaksanaan program PKM ini 

diharapkan memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi perkembangan UMKM di 

Desa Pangauban. Peningkatan kualitas 

pengelolaan SDM melalui sistem berbasis 

digital diyakini mampu memperbaiki kinerja 

usaha, meningkatkan kualitas produk dan 

layanan, serta memperkuat daya saing 
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UMKM di pasar lokal maupun regional. 

Selain itu, program ini juga diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran dan kesiapan pelaku 

UMKM dalam menghadapi tantangan era 

digital, sehingga tercipta UMKM yang 

adaptif, inovatif, dan berorientasi pada 

pengembangan usaha jangka panjang. Pada 

akhirnya, peningkatan produktivitas dan daya 

saing UMKM akan berkontribusi secara nyata 

terhadap pertumbuhan ekonomi desa dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

Metode 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini berfokus pada 

penguatan kapasitas pelaku UMKM di Desa 

Pangauban melalui penerapan manajemen 

sumber daya manusia (SDM) berbasis digital. 

Kegiatan dirancang secara sistematis agar 

permasalahan dalam pengelolaan SDM dapat 

diatasi secara efektif dan berkelanjutan, 

sekaligus meningkatkan produktivitas usaha. 

Tahapan pelaksanaan program mencakup 

persiapan, pelatihan, pendampingan 

implementasi manajemen SDM, serta 

penguatan manajemen operasional dan 

produksi, dengan fokus utama pada 

optimalisasi kinerja tenaga kerja melalui 

teknologi digital. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap awal mencakup identifikasi mitra 

UMKM dan kebutuhan spesifik mereka 

terkait pengelolaan SDM dan produktivitas 

usaha. Data yang dikumpulkan meliputi profil 

usaha, jumlah tenaga kerja, serta kendala yang 

dihadapi dalam manajemen SDM dan 

operasional. Berdasarkan hasil identifikasi ini, 

tim penyelenggara menyusun modul pelatihan 

yang relevan, meliputi manajemen SDM 

berbasis digital, perencanaan operasional, dan 

pengelolaan produksi. Data awal ini juga akan 

digunakan sebagai tolok ukur untuk 

mengevaluasi peningkatan kapasitas UMKM 

setelah pelaksanaan program. 

 

 

 

2. Tahap Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan diberikan untuk membekali 

pelaku UMKM dengan kemampuan 

mengelola SDM secara digital, mencakup 

proses perekrutan dan seleksi tenaga kerja, 

pengembangan keterampilan karyawan, serta 

strategi motivasi dan retensi. Melalui materi 

ini, pelaku UMKM diajarkan cara menyusun 

kriteria perekrutan, merancang program 

pelatihan karyawan, dan menciptakan sistem 

kerja yang kondusif untuk meningkatkan 

produktivitas dan menekan tingkat turnover. 

Setelah pelatihan, dilanjutkan dengan 

pendampingan implementasi manajemen 

SDM, di mana tim PKM membantu peserta 

menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

Kegiatan pendampingan meliputi supervisi 

proses perekrutan, evaluasi pelatihan 

karyawan, serta pembangunan sistem insentif 

dan retensi tenaga kerja berbasis digital, 

sehingga pelaku UMKM dapat mengelola 

SDM secara lebih terstruktur dan efektif. 

 

3. Pelatihan Manajemen Operasional dan 

Produksi 

Selain penguatan SDM, peningkatan 

kapasitas produksi juga menjadi fokus penting 

dalam program ini. Pelatihan mencakup 

pengelolaan alur kerja produksi yang efisien, 

penjadwalan produksi, optimalisasi 

penggunaan sumber daya, dan pengelolaan 

inventori. Pelaku UMKM juga dibekali 

strategi pemecahan masalah produksi, seperti 

keterlambatan bahan baku, kendala teknis, 

atau permasalahan kualitas. Pendampingan 

lanjutan dilakukan untuk memastikan pelaku 

UMKM mampu memonitor, mengevaluasi, 

dan menerapkan manajemen produksi 

berbasis digital secara konsisten, sehingga 

produktivitas usaha meningkat secara 

signifikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Kegiatan  

Pelaksanaan Program Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan 

secara bertahap untuk memastikan transfer 

pengetahuan dan keterampilan dapat berjalan 
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efektif. Tahapan kegiatan dimulai dengan 

sosialisasi program kepada masyarakat dan 

pelaku UMKM di Desa Pangauban. 

Sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan 

tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan 

kegiatan, sekaligus membangun komitmen 

dan partisipasi aktif dari seluruh pihak yang 

terlibat. Pada tahap ini, tim PKM melakukan 

koordinasi dengan perangkat desa dan pemilik 

usaha untuk memastikan kesesuaian program 

dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM. 

 

 
Gambar 1. Suasana Pelatihan MSDM 

Digital 

 

Selanjutnya, pelatihan diberikan kepada 

25 pelaku UMKM dan 40 tenaga kerja 

pendukung yang aktif terlibat dalam kegiatan. 

Pelatihan difokuskan pada penguatan 

manajemen sumber daya manusia berbasis 

digital, termasuk penggunaan aplikasi 

sederhana untuk pengelolaan administrasi 

tenaga kerja, pembagian tugas, pemantauan 

kinerja, serta strategi motivasi dan retensi 

karyawan. Peserta dilibatkan secara langsung 

melalui praktik dan simulasi, sehingga mereka 

tidak hanya memahami konsep secara teori, 

tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

dalam aktivitas usaha sehari-hari. Pendekatan 

ini memastikan bahwa pelatihan relevan 

dengan kondisi lapangan dan dapat diterapkan 

secara langsung oleh UMKM. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan 

implementasi, di mana tim PKM 

mendampingi peserta untuk menerapkan 

sistem manajemen SDM yang telah dipelajari. 

Pendampingan meliputi supervisi proses 

kerja, evaluasi efektivitas pengelolaan SDM, 

serta pemberian saran perbaikan secara real-

time. Dengan keterlibatan langsung ini, 

pelaku UMKM mampu mengadopsi praktik 

digital dalam mengelola tenaga kerja secara 

lebih terstruktur dan efisien. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan PKM ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap manajemen SDM berbasis digital, 

tetapi juga mendorong produktivitas usaha 

dan profesionalisme operasional UMKM di 

Desa Pangauban. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan pelaku UMKM 

dalam mengelola SDM. Salah satu capaian 

utama adalah meningkatnya pemahaman 

peserta terhadap teknologi dasar yang relevan 

dengan pengelolaan usaha, seperti 

penggunaan aplikasi pencatatan kehadiran, 

manajemen tugas, dan pengelolaan kinerja 

karyawan. Peserta yang sebelumnya merasa 

kurang percaya diri dalam memanfaatkan 

teknologi kini mampu menggunakan alat 

digital untuk mendukung aktivitas operasional 

UMKM sehari-hari. Pelatihan ini membuka 

wawasan mereka tentang pentingnya 

digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi 

kerja dan produktivitas usaha, sekaligus 

menjadi fondasi bagi penerapan konsep 

manajemen SDM yan lebih terstruktur. 

 

 
Gambar 2. Pendampingan Peserta 

Pelatihan 

 

Selain pengelolaan SDM, pelatihan juga 

menekankan peningkatan kemampuan pelaku 

UMKM dalam pemasaran digital dan 

pengelolaan operasional. Melalui modul yang 

mencakup penggunaan media sosial, platform 
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penjualan online, dan aplikasi monitoring 

produksi, banyak peserta yang mulai 

memasarkan produk mereka secara lebih luas 

dan efektif. Beberapa pelaku UMKM 

melaporkan adanya peningkatan produktivitas 

maupun omset setelah mulai menerapkan 

strategi digital dalam operasional dan 

pemasaran usaha. Teknik pembuatan konten 

kreatif, pemanfaatan fitur promosi online, 

serta pencatatan kinerja karyawan berbasis 

digital menjadi sarana penting bagi mereka 

untuk mengoptimalkan proses kerja dan 

menjangkau lebih banyak pelanggan. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, 

perubahan pola pikir peserta juga menjadi 

hasil yang menonjol. Sebagian besar pelaku 

UMKM awalnya memandang teknologi 

sebagai sesuatu yang sulit dan rumit, namun 

setelah mengikuti pelatihan, mereka 

menyadari bahwa digitalisasi merupakan alat 

untuk mempermudah pengelolaan SDM dan 

operasional usaha. Tingkat kepercayaan diri 

peserta dalam menggunakan aplikasi digital 

meningkat signifikan, yang pada gilirannya 

mendorong mereka untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Transformasi ini tidak hanya memperbaiki 

efisiensi kerja, tetapi juga menjadi modal 

penting bagi UMKM Desa Pangauban untuk 

meningkatkan produktivitas dan daya saing 

secara berkelanjutan.. 

Di sisi manajemen produksi, peserta 

memperoleh pemahaman terkait pengelolaan 

alur kerja, penjadwalan produksi, serta 

pemecahan masalah yang muncul selama 

proses produksi. Hasil monitoring 

menunjukkan peningkatan efisiensi produksi, 

pengurangan keterlambatan bahan baku, dan 

peningkatan kualitas produk. Pendampingan 

tim PKM juga memastikan peserta mampu 

memantau proses produksi secara 

berkelanjutan menggunakan sistem digital 

sederhana, sehingga produktivitas UMKM 

meningkat secara signifikan. 

 

Pembahasan 

Hasil pelaksanaan PKM menunjukkan 

bahwa penguatan manajemen SDM berbasis 

digital memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kapasitas pelaku 

UMKM di Desa Pangauban. Pelatihan yang 

diberikan meliputi penggunaan aplikasi 

digital sederhana untuk pencatatan kehadiran, 

pengelolaan tugas, dan evaluasi kinerja 

karyawan. Penerapan teknologi ini 

mempermudah pelaku UMKM dalam 

mengelola sumber daya manusia secara lebih 

terstruktur dan sistematis. Hal ini selaras 

dengan temuan Alwi (2022) yang menyatakan 

bahwa digitalisasi manajemen SDM dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

tenaga kerja. 

Selain peningkatan pengelolaan SDM, 

pelatihan pemasaran digital dan manajemen 

operasional juga memberikan dampak positif 

terhadap produktivitas UMKM. Peserta 

belajar memanfaatkan media sosial dan 

platform online untuk mempromosikan 

produk, sekaligus memonitor proses produksi 

dan alur kerja secara digital. Beberapa pelaku 

UMKM melaporkan adanya peningkatan 

efektivitas operasional dan omset setelah 

mengimplementasikan strategi digital ini. 

Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menekankan bahwa literasi 

digital menjadi kunci bagi UMKM untuk 

memperluas pasar dan meningkatkan daya 

saing usaha (Alwi, 2022). 

Perubahan pola pikir peserta menjadi 

aspek penting lainnya dalam keberhasilan 

program. Awalnya, sebagian besar pelaku 

UMKM memandang teknologi sebagai 

sesuatu yang sulit dan menakutkan. Namun, 

setelah mendapatkan pelatihan dan 

pendampingan, peserta mulai memahami 

bahwa teknologi adalah alat yang 

mempermudah pengelolaan SDM dan 

operasional usaha. Perubahan mindset ini 

mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam 

mengadopsi teknologi, yang menjadi modal 

penting bagi keberlanjutan usaha di era digital 

(Xanderina dkk, 2024). 

Pendampingan intensif yang dilakukan 

setelah pelatihan terbukti menjadi faktor 

penentu keberhasilan implementasi. Tim 

PKM membantu pelaku UMKM menerapkan 



G B Kuswara Dkk, 2025 / Penguatan Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Digital…  

 

    
 BJPMI | Berdikari: Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia 16 Volume 7 | Number 2 | Desember| 2025 

 

sistem manajemen SDM digital secara 

langsung, mulai dari proses perekrutan, 

evaluasi kinerja, hingga pembangunan sistem 

insentif bagi tenaga kerja. Pendekatan ini 

memastikan peserta tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

secara praktis, sehingga meningkatkan 

profesionalisme pengelolaan SDM dan 

produktivitas usaha secara nyata. 

Secara keseluruhan, hasil PKM 

menunjukkan bahwa integrasi manajemen 

SDM berbasis digital dengan peningkatan 

keterampilan operasional mampu mendorong 

peningkatan produktivitas UMKM di Desa 

Pangauban. Digitalisasi manajemen SDM, 

penguatan kompetensi teknis, serta perubahan 

pola pikir menjadi kombinasi efektif untuk 

meningkatkan efisiensi, kualitas kerja, dan 

daya saing usaha. Dengan demikian, program 

ini membuktikan bahwa pendekatan 

terstruktur, edukatif, dan partisipatif dapat 

menciptakan dampak berkelanjutan bagi 

pengembangan UMKM di tingkat desa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

dengan fokus pada Penguatan Manajemen 

Sumber Daya Manusia Berbasis Digital dalam 

Meningkatkan Produktivitas UMKM di Desa 

Pangauban, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Bandung, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kapasitas SDM Berbasis 

Digital: Pelatihan dan pendampingan 

manajemen SDM berbasis digital berhasil 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam 

mengelola tenaga kerja secara lebih 

terstruktur, efisien, dan sistematis. Peserta 

mampu memanfaatkan aplikasi digital 

untuk pencatatan kehadiran, pembagian 

tugas, pemantauan kinerja, serta 

pengembangan dan retensi tenaga kerja. 

2. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi 

Operasional: Penerapan manajemen SDM 

digital berdampak langsung pada 

peningkatan produktivitas UMKM. Selain 

itu, pelatihan manajemen operasional dan 

pemasaran digital turut membantu pelaku 

UMKM mengoptimalkan proses produksi, 

memperluas pemasaran, serta 

meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produk. 

3. Perubahan Pola Pikir dan Adaptasi 

Teknologi: Peserta menunjukkan 

perubahan sikap yang positif terhadap 

teknologi. Mereka kini melihat digitalisasi 

sebagai alat yang mempermudah pekerjaan 

dan mendukung pengelolaan usaha, 

sehingga lebih siap beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi di masa depan. 

4. Efektivitas Pendampingan: Pendampingan 

intensif terbukti memperkuat implementasi 

pelatihan, memastikan peserta dapat 

menerapkan teori ke praktik secara 

langsung. Hal ini menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan program dan 

tercapainya peningkatan kapasitas SDM 

dan produktivitas UMKM. 

Secara keseluruhan, PKM ini 

menunjukkan bahwa penguatan manajemen 

SDM berbasis digital merupakan strategi 

efektif untuk meningkatkan produktivitas dan 

daya saing UMKM di tingkat desa, sekaligus 

mendorong keberlanjutan usaha secara 

berkelanjutan. 
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